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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tumbuhan Sengkuang (Dracontomelon dao

(Blanko) Merr. & Rolfe)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
ani Fax . jte: sar-unla;
SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 354b/LB.LABDASAR/XI1/2023
Nomor Referensi  :  XII-23-033 Tanggal Masuk  : 8 Desember 2023
N@a : Sempurna Sari RM Tanggal Selesai  : 28 Desember 2023
Institusi : Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis : Determinasi
No. Invoice © 329/TS-12/2023 Jenis Tumbuhan : Sengkuang
HABITUS

Pohon, tinggi 17-30 m.

DAUN
Bentuk daun jorong, tipe daun majemuk, tepi daun rata, susunan tulang daun sejajar, tata letak daun
alternate, belahan daun simetris, warna daun bagian atas hijau, warna daun bagian bawah hijau, ujung

daun tumpul, permukaan daun bagian atas tidak mengkilap, arah daun menhadap ke atas, ukuran daun
panjang 10-15 cm, diameter 5-8 cm.

BATANG
Batang berkayu, bentuk batang bulat, wama batang coklat, warna kulit batang putih keabu-abuan.

AKAR
Tunggang.

BUAII

Buahnya berbentuk bulat, tipe buah rata, panjang 3 ¢m, tebal kulit buah 0,5 cm, panjang tangkai buah
2 cm, warna daging buah muda putih jika sudah tua berwarna kuning, warna kulit buah muda hijau,
kulit buah tua coklat kekuningan, rasa daging buah masam, tekstur daging buah berserat.

BUNGA
Bunga majemuk, warna bunga putih kekuningan, panjang tangkai 30-50 cm.

NAMA LOKAL
Dahu, sengkuang (Kalimantan), dan basuong (Papua).

o)
PRIN »
-/»a;‘ 'fAlLlaA“‘;\}‘)
NGETanus

—
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN
UNIVERSITAS
LA

Km. 358

’ KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
LAMBUNG MANGKURAT
BQ&A'TFORIUM FMIPA

Ip/Tax.(05 S

772826, website:www.labdasar-unla

lamat: JI. Jend

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 354a/LB.LABDASA R/X11/2023
KLASIFIKASI
Kingdom Plantae
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordq Sapindales
Family Anacardiaceae
Genus Dracontomelon
Species

Dracontomelon dao (Blanco) Merril and Rolf

Synonims:

Dracontomelon brachy phyllum Ridl.,
Dracontomelon celebicum Koord.,
Dracontomelon edule Skeels,
Dracontomelon lamiyo

aru, 28 Desember 2023
Pukcak,
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Lampiran 2.Proses Pembuatan Simplisia Daun  Sengkuang
(Dracontomelo dao (Blanko) Merr. & Rolfe)

No. Dokumentasi Keterangan

1. . ‘ Pengumpulan tumbuhan
sengkuang (Dracontomelon dao
(Blanko) Merr. & Rolfe) Dari
Desa Sungai Rangas, Kecamatan
Barabai, Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, Provinsi Kalimantan
Selatan.

Sortasi basah dilakukan dengan
memisahkan tangkai daunnya.

Penimbangan daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanko)
Merr. & Rolfe) sebanyak 3 kg.

Pencucian daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanko)
Merr. & Rolfe) dengan air
mengalir dan bersih.




Perajangan daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanko)
Merr. & Rolfe) untuk
memperkecil ukuran daun.

Pengeringan daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanko)
Merr. & Rolfe) dilakukan
dibawabh sinar matahari langsung

yang ditutupi dengan kain hitam.

Sortasi kering dilakukan untuk
memisahkan bagian daun yang
rusak dan kotoran yang
menempel pada saat
berlangsungnya proses
pengeringan.

Penghalusan daun sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanko)
Merr. & Rolfe) dengan
menggunakan blender.

Penyayakan serbuk daun
sengkuang (Dracontomelon dao
(Blanko) Merr. & Rolfe) dengan
menggunakan mesh 40.
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Lampiran 3. Perhitungan Randemen Simplisia daun sengkuang (Dracontomelon
dao (Blanko) Merr. & Rolfe)

Randemen Simplisia

Diketahui :
Bobot daun segar =3 kg
Bobot total serbuk =600 mg

_ Bobot Total Serbuk Simplisia

%1009
Bobot Total Daun Segar %

% Randemen Simplisia

_ 600 mg o
"~ 3000 mg *100%
=20%

Lampiran 4. Perhitungan Randemen Ekstrak Etanol (96%) Daun Sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanko) Merr. & Rolfe)

Randemen Ekstrak

Diketahui :

Bobot cawan kosong =75,249¢
Bobot cawan + ekstrak =137, 677
Bobot total ekstrak =62, 428
Bobot serbuk digunakan =300¢g

% Randemen Ekstrak = Bobot Total Bkstrak x100%

Bobot serbuk simplisia yang digunakan

_62,428¢

0
008 x100%

= 20,809 %
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Lampiran 5. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanko) Merr. & Rolfe)

No.

Dokumentasi

Keterangan

Penimbangan serbuk daun
sengkuang (Dracontomelon
dao (Blanko) Merr. &
Rolfe) sebanyak 300 g.

Penambahan pelarut etanol
96% sebanyak 900 ml (1:3)
ke dalam bejana maserasi
yang berisi 300 g serbuk
daun sengkuang
(Dracontomelon dao
(Blanko) Merr. & Rolfe),

Pengadukan dilakukan
untuk mempermudah proses
penarikan senyawa aktif
dari daun sengkuang
(Dracontomelon dao
(Blanko) Merr. & Rolfe).

Proses maserasi dengan
merendam serbuk daun
sengkuang (Dracontomelon
dao (Blanko) Merr. &
Rolfe) dalam pelarut etanol
96% selama 3x24 jam
dengan 2x remaserasi.

Penyaringan ekstrak
dilakukan untuk
memisahkan filtrat dari
ampasnya.
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Penguapan ekstrak
menggunakan rotary
evaporator dengan suhu
50° C dilakukan untuk
memisahkan antara pelarut
dengan ekstrak.

Pemekatan ekstrak
dilakukan diatas waterbath
dengan suhu 50°C hingga
memperoleh ekstrak kental
dan bobot tetap.

Penimbangan bobot tetap
dari ekstrak kental.
Diperoleh bobot tetap
ekstrak sebesar 62, 428.

Penyimpanan ekstrak
dilakukan didalam kulkas
untuk mencegah tumbuhnya
jamur.
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanko) Merr. & Rolfe)
Golongan Pereaksi Hasil Keterangan Dokumentasi
Alkaloid HCI 2 N+ + Terbentuk
Dragendorf endapan berwarna
jingga kemerahan
Pembanding
Uji Alkaloid dengan
Perekasi Dragendorf
HCI 2N+ - Tidak terbentuk
Mayer endapan berwarna
putih kekuningan
Pembanding l
Uji Alkaloid dengan
Perekasi Mayer
HCI2 N + + Terbentuk
Wagner endapan berwarna
coklat

Pembanding

Uji Alkaloid
dengan Perekasi
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Flavonoid | serbuk Mg + Terbentuk
HCI pekat + warna kuning [ 1
Amil alkohol pada lapisan amil "
alkohol l o
Ui
Pembinding l
Uji Flavonoid
Saponin Aquadest Terbentuk busa
stabil selama 10
+ menit dan tidak
HCI 2N hilang setelah
ditambahkan HCL
2N
Pembandingl
Uji Saponin
Steroid Kloroform + Terbentuk warna
LB (10 tts asam hijau " :
BLBAN(E F :
10 tts dan 2 tts
asam sulfat) l \ ,
Pembanding l
Uii Steroid/Triterpenoid
Triterpenoid
Tidak terbentuk

warna merah
kecoklatan
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Tanin

FeCl; 1%

Terbentuk warna
biru kehitaman

i

il
|

Pembanding

Uji Tanin
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Lampiran 7. Sertifikat Biakan Murni Bakteri Salmonella Typhi

) " Thermo Fisher Sdmiﬁ-:'
Mi i |
thermoscientific {2075 Santa P AN DR

12230 Santa Fe Trail Drive
Lenexa, KS 66215
800.255.6730
800.447.5761 fax
www.thermofisher.com

Certificate of Analysis

Quality Assurance Manager

The identity, purity, and authenticity of the Licensed Products are exclusively the responsibility of Remel Inc. and not ATCC.
1}1& ._?E(C:c Licensed Derivative Emblem, the ATCC Licensed Derivative Wgrd mark, and the ATCC Catalog Marks are trademarks
Remel Inc. is licensed to use these trademarks and to sell products derived from ATCC® culture.

ATCC Licensed )”
Derivative

ATCC Licensed )’
Derivative
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B

Thermo Fisher Scientific

. .
Microbiology

thermoscientific 12076 Seea P ETCY
12230 Santa Fe Trail Drive

Lenexa, KS 66215

_ 800.255.6730
E 800.447.5761 fax
it ‘www.thermofisher.com

: Certificate of Analysis

™ W

Product Number: R4608203
Expiration Date: 2025-02-07
(YYYY-MM-DD)

"cntcnca sv Typ]u"ATCC 6539 2

R
S
=

Prodiict Name:’ Salmiotiella
Lot Number-m T 13262

ia-:’

| This Pmd““'t has been rxllaﬁufacuxred, processed and packnged in accordance w1th Quality Systems Regulation, 21 CFR Part 820.
Represcntauve samples’ ‘were tested per Remel Inc a part of Thm:no Flsher Smentlﬁc Quality Control specifications and were found
to meet petfoxmancc cntena for thns product h |

._,,./

i
B

Raane. 5

4

s
O i
y

S

i

Frazt] ES

APurity: - - ' .
| |Standardized aliquots of the rchydrated product are moculated onto nonselective media and examined for pure growth following the
appropriate incubation. Selective and Differential media are also tested where applicable.

Viability And Quantification:
Each organism is recovered from the preserved state within the required time frame and at an acceptable level. Passage number is

stated as the current preserved state.

Macroscopic And Microscopic Morphology:
Colony morphology is consi with doc d referenced description.
Traditional staining is performed.

Characterization:
| Organism exhibits characteristic biochemical , genotypical and/or biochemical reactions. Automated and/or conventional

testing was performed and results were w1th1n 5tabllshed limits. Antimicrobial testing performed where applicable. Results within
expected ranges.

CFU/loop:  >10(4) Passage: 3
Gram Reaction: Gram Negative Rod Identification Profile: MicroSEQ® or Vitek® 2

Appearance: Preserved Gel Matrix suspended in inoculating loop
pH: N/A
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Lampiran 8. Perhitungan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang

(Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe)

Rumus : C1.V1=C2.Vv2

1)

2)

3)

4)

_C2v2
C1

V1

Larutan stok 100% dalam 20 mL DMSO 10%

Ditimbang = % x 20 =20 gram

10 gram ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 10 mL DMSO
10%

Konsentrasi 50% dalam 10 mL DMSO 10%

100% . V1 =50% . 10 mL

509
V1= u X 10mL=5mL
100%

5 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 5 mL DMSO
10%
Konsentrasi 45% dalam 10 mL DMSO 10%

100% . V1 =45% .10 mL

45%
V1= —
100%

X10mL=45mL

4,5 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 5,5 mL DMSO
10%
Konsentrasi 40% dalam 10 mL DMSO 10%

100% . V1 =40% . 10 mL

40%
V1= ——
100%

X10mL =4 mL



5)

6)

7)
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4 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 6 mL DMSO
10%
Konsentrasi 35% dalam 10 mL DMSO 10%

100% . V1 =35% .10 mL

35%
V1= ——
100%

x10mL=3,5mL

3,5 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 6,5 mL DMSO
10%

Konsentrasi 30% dalam 10 mL DMSO 10%

100% . V1 =30% . 10 mL

309
V1= % X10mL=3mL
100%

3 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 6 mL DMSO
10%
Konsentrasi 25% dalam 10 mL DMSO 10%

100% . V1 =50% . 10 mL

259
V1= ARPY 10mL=75mL
100%

2,5 mL ekstrak etanol 96% daun sengkuang dilarutkan dalam 7,5 mL DMSO

10%
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Lampiran 9. Perhitungan Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) dan media

Mueller-Hinton Agar (MHA)

a. Media Nutrient Agar (NA)
Pembuatan media miring NA sebanyak 3 pada tabung reaksi, masing-
masing tabung berisi 5 mL media Na, sehingga memerlukan 20 mL media Na
dengan perhitungan sebagai berikut:

- Media Nutrient Agaar = % %X 20 mL = 0,56 gram

Sebanyak 0,56 gram Media Nutrient Agar dilarutkan dalam 20 mL aquadest
b. Media Mueller-Hinton Agar (MHA)
Pembuatan media MHA sebanyak 10 cawan petri, masing-masing cawan
peteri berisi 20 mL media MHA, sehingga memerlukan 200 mL. Media MHA
dengan perhitungan sebagai berikut:

- Media Mueller-Hinton Agar = % x 200 mL = 7,6 gram

Sebanyak 7,6 gram Media Mueller-Hinton Agar dilarutkam dalam 200 mL

aquadest.
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Lampiran 10. Pewarnaan Gram Bakteri Salmonella typhi

No. Prosedur Dokumentasi Keterangan

1. Reagen Gentian Violet

Pewarnaan gram

Lugol

Alkohol 96%

Fuchsion
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Fiksasikan kaca objek dan
buat preparat dengan cara
melingkar dengan diameter 2-
3 cm. kemudian pijarkan ose
dengan api bunsen. Kemudian
Ambil biakan bakteri
menggunakan ose yang sudah
disterilkan lalu ratakan dengan
aqudest pada kaca objek. Lalu
keringkan dengan cara
dilewat-lewatkan diatas api
bunsen.

Genangi dengan gentian violet
hingga  menutupi  seluruh
bagian biakan. Lalu diamkan
selama 3 menit dan bilas
dengan aqudest

Genangi dengan lugol selama
2 menit dan bilas dengan
aqudest

Genangi  dengan  alkohol
hingga jernih

2. Langkah pertama
3. Langkah kedua
4.  Langkah ketiga
5. Langkah keempat
6. Langkah kelima
7. Langkah keenam

Cuci dengan aqudest dan
genangi dengan fuchsn selama
1 menit dan bilas dengan
aquadest. Setelah itu,
keringkan sisa aqudest dengan
tissue.

Tetesi dengan minyak emersi
dan amati dengan mikroskop
perbesaran 10 x 100.




10.

Langkah ketujuh
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Hasil pewarnaan gram bakteri
Salmonella  typhi  dengan
mikroskop perbesaran 10 x
100
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Lampiran 11.Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Sengkuang

(Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe)

Dokumentasi

Keterangan

No. Kegiatan
1. | Sterilisasi alat dan
media
2. | Pembuatan media
Nutrient Agar
(NA)
3. | Pembutatan

suspensi  bakteri
Salmonella typhi

Alat yang terbuat dari kaca
seperti batang pengaduk,
enlenmayer, gelas beker, gelas
ukur, labu ukur, pipet kaca,
tabung reaksi dan lai-lain
disterilkan menggunakan oven.
Suhu yang digunakan vyaitu
170 °C selama 1 jam.

Media yang digunkan seperti
Media Nutrient Agar (NA),
media Mueller Hinton Agar
(MHA), serta DMSO 10%
disterilkan menggunakan
autoklaf dengan suhu 121°C
selama 15 menit.

Pembuatan media NA dilakukan
dengan menimbang 0,56 gram
media NA dan dilarutkan dengan
20 ml aqudest sampai homogen
menggunakan hot plate stirrer.
Kemudian sterilkan
menggunakan autoklaf dengan
suhu 121°C selama 15 menit.
Setelah itu, tuang media ke
tabung reaksi dan diamkan
dalam keadaan miring sampai
membeku.

Pembuatan  suspensi  bakteri
dilakukan dengan mengambil 1
ose bakteri Salmonella typhi
hasil peremajaan, kemudian
dimasukan ke dalam tabung
reaksi yang berisi  Natrium
klorida (NaCl) 0,9%.
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Pembuatan media
Mueller  Hinton
Agar (MHA)

Suspensi  bakteri yang telah
dibuat, kemudian dibandingkan
dengan larutan standar mc
farland 0,5

Pembuatan media MHA
dilakukan dengan menimbang
6,08 gram media MHA dan
dilarutkan dalam 160 ml
aqudest.  Selanjutnya  media
MHA dipanaskan diatas hot
plate sampai homogen.
Kemudian media disterilkan
dalam autoklaf dengan suhu
121°C  selama 15 menit.
Selanjutnya tuang media ke
dalam cawan petri steril dan
diamkan hingga membeku.
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Lampiran 12. Diameter Zona Hambat Ekstrak 96% Daun Sengkuang
(Dracontomelon dao (Blanco) Merr. & Rolfe) terhadap Bakteri
Salmonella typhi serta Kontrol Positif dan Kontrol Negatif

Konsentrasi Dokumentasi Hasil Zona Hambat
(setelah dikurang
dengan diameter
lubang sumuran)

25% R1 :6,6
R2 :59
R3 :6,65

R4 :6,65




30%
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35%

R1
R2
R3
R4

16,5
16,9
17,1
17,15

R1
R2
R3
R4

18,4
18,7
17,8
17,25
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40%

R1
R2
R3
R4

18,7
: 8,05
18,3
: 8,65




45%

89

50%

R1
R2
R3
R4

: 8,85
: 8,75
18,45
: 8,15

R1
R2
R3
R4

09,3
19,2
8,95
8,85
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K(+) / K(-)

K/ K()

R1

124,85/ -

R2

123,65/ -




K(+)/ K(-)
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K(+)/ K(-)

R3

23,95/ -

R4

125,31/ -
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Lampiran 13. Rata — rata Diameter Zona Hambat Tiap Konsentrasi Ekstrak
Etanol 96% Daun Sengkuang (Dracontomelon dao (Blanco)

Merr. & Rolfe)

konsentrasi Rata-rata + SD kategori
25% 6,45 + 0,36 Sedang
30% 6,91 £ 0,29 Sedang
35% 8,03+ 0,64 Sedang
40% 8,42+ 0,30 Sedang
45% 8,55+ 0,31 Sedang
50% 9,07+0,21 Sedang
K(+) 24,43 £ 0,76 Sangat Kuat
K(-) 00 Tidak Ada
Penghambatan
Lampiran 14. Analisis Data Menggunakan SPSS
A. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Konsentrasi Ekstrak | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Diameter Zona |1.00 408 4 .677 4 .006
Hambat 2.00 237 4 .880 4 338
3.00 213 4 964 4 804
4.00 268 4 .903 4 444
5.00 236 4 .940 4 653
6.00 224 4 929 4 589
7.00 237 4 .930 4 594
8.00 4 4
a. Lilliefors Significance Correction




B. Uji Homogenitas
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Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Diameter Zona Hambat | Based on Mean 6.140 7 24 .000
Based on Median 4.076 7 24 .004
Based on Median and with 4.076 7 12.395 .015
adjusted df
Based on trimmed mean 5.924 7 24 .000
C. Uji Kruskal Wallis
Test Statistics*”
Konsentrasi
Ekstrak
Kruskal-Wallis H 16.388
Df 3
Asymp. Sig. .001
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Diameter Zona
Hambat
D. Uji Mann-Whitney
1. Kontrol Positif dengan Kontrol Negatif
Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 7.00 4 6.50 26.00
8.00 4 2.50 10.00
Total 8
Test Statistics?
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°




a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

2. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 25%
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 1.00 2.50 10.00
7.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029P
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
3. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 30%
Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 2.00 2.50 10.00
7.00 6.50 26.00
Total

Test Statistics®

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Y -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak




b. Not corrected for ties.

4. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 35%
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 3.00 2.50 10.00
7.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
YA -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
5. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 40%
Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 4.00 2.50 10.00
7.00 6.50 26.00
Total

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Y -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




6. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 45%
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 5.00 2.50 10.00
7.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
7. Kontrol Positif dengan Konsentrasi 50%
Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 6.00 2.50 10.00
7.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.




8. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 25%
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Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 1.00 6.50 26.00

8.00 2.50 10.00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.477
Asymp. Sig. (2-tailed) .013
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
9. Kaontrol Negatif dengan Konsentrasi 30%
Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 2.00 6.50 26.00

8.00 2.50 10.00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.




10. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 35%

11.
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Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 3.00 6.50 26.00

8.00 2.50 10.00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 40%
Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 4.00 6.50 26.00

8.00 2.50 10.00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.
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12. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 45%

Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 5.00 4 6.50 26.00
8.00 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

13. Kontrol Negatif dengan Konsentrasi 50%

Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 6.00 4 6.50 26.00

8.00 4 2.50 10.00

Total 8

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.460
Asymp. Sig. (2-tailed) .014
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

14. Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 30%
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 1.00 4 3.25 13.00
2.00 4 5.75 23.00
Total 8

Test Statistics®

Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 13.000
Z -1.452
Asymp. Sig. (2-tailed) .146
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

. Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 35%

Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 1.00 4 2.50 10.00

3.00 4 6.50 26.00

Total 8

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




16. Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 40%

17.
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 1.00 2.50 10.00
4.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029b
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 45%
Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 1.00 2.50 10.00
5.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.




18. Konsentrasi 25% dengan Konsentrasi 50%

19.
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 1.00 2.50 10.00
6.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.323
Asymp. Sig. (2-tailed) .020
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Konsentrasi 30% dengan Konsentrasi 35%
Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 2.00 2.50 10.00
3.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




20. Konsentrasi 30% dengan Konsentrasi 40%

21.
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 2.00 2.50 10.00
4.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Konsentrasi 30% dengan Konsentrasi 45%
Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 2.00 2.50 10.00
5.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak




b. Not corrected for ties.

22. Konsentrasi 30% dengan Konsentrasi 50%

23.
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Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 2.00 2.50 10.00

6.00 6.50 26.00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Konsentrasi 35% dengan Konsentrasi 40%
Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 3.00 3.88 15.50

4.00 5.13 20.50

Total

Test Statistics®

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U 5.500
Wilcoxon W 15.500
Z -.726
Asymp. Sig. (2-tailed) 468
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .486°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak




b. Not corrected for ties.

24. Konsentrasi 35% dengan Konsentrasi 45%

25.
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Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 3.00 3.25 13.00

5.00 5.75 23.00

Total

Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 13.000
z -1.443
Asymp. Sig. (2-tailed) .149
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Konsentrasi 35% dengan Konsentrasi 50%
Ranks

Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 3.00 2.50 10.00

6.00 6.50 26.00

Total

Test Statistics®

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Y -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.




26. Konsentrasi 40% dengan Konsentrasi 45%

27.
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a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 4.00 3.75 15.00
5.00 5.25 21.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 15.000
z -.866
Asymp. Sig. (2-tailed) .386
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .486°
a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak
b. Not corrected for ties.
Konsentrasi 40% dengan Konsentrasi 50%
Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 4.00 2.50 10.00
6.00 6.50 26.00
Total
Test Statistics®
Diameter Zona
Hambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Y -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°




28. Konsentrasi 45% dengan Konsentrasi 50%
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Ranks
Konsentrasi Ekstrak N Mean Rank Sum of Ranks
Diameter Zona Hambat | 5.00 2.63 10.50
6.00 6.38 25.50
Total

Test Statistics®

Diameter Zona

Hambat
Mann-Whitney U .500
Wilcoxon W 10.500
Z -2.178
Asymp. Sig. (2-tailed) .029
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi Ekstrak

b. Not corrected for ties.
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Nilai Signifikansi

Konsentrasi

Ektrask (%) K (+) K(-) 25% 30% 35% 40% 45% 50%
K (+) - 0,014 0,020 0,021 0021 0,021 0,021 0,021
K() 0,014 - 0,013 0,014 0,014 0,014 0014 0,014
25% 0,020 0,013 - 0,146* 0,020 0,020 0,020 0,020
30% 0,021 0,014 0,146* - 0,021 0,021 0,021 0,021
35% 0,021 0,014 0,020 0,021 - 0,468* 0,149* 0,021
40% 0,021 0,014 0,020 0,021 0,468* - 0,386* 0,021
45% 0,021 0,014 0,020 0,021 0,149* 0,386* - 0,029
50% 0,021 0,014 0,020 0,021 0,021 0,021 0,029 -

Keterangan : K (+) : Kontrol Positif

K (-) : Kontrol Negatif
(*) : Menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan (>0,05)



